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 	Penelitian yang berjudul â€•Minat Siswa Terhadap Penggunaan Media Modifikasi Pembelajaran Atletik dalam Pendidikan
Jasmani pada Siswa Kelas V MIN Alue Ie Mudek, Kabupaten Aceh Utara Tahun Pelajaran 2013/2014â€• Pembelajaran atletik
merupakan aktivitas jasmani yang efektif untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak.. Minat adalah
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang terhubung dengan batin. Kurangnya
sarana dan prasarana yang ada di Sekolah, maka seorang guru penjaskes dituntut untuk berkreatifitas dalam penyampaian materi
dengan sarana dan prasarana yang kurang memenuhi. Memodifikasi pembelajaran adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang
guru dalam menyajikan setiap pelajaran apabila sarana dan prasarananya kurang memadai. tujuan dalam penelitian ini adalah:Untuk
mengetahui apakah ada minat siswa terhadap media modifikasi sarana Pembelajaran Atletik dalam Pendidikan Jasmnai pada Kelas
V MIN Alue Ie Mudek Kabupaten Aceh Utara Tahun Pelajaran 2013/2014. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Adapun Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 25 orang siswa.
penggunaan media modifikasi pembelajaran atletik dalam pendidikan jasmani dilaksanakan disekolah tidak didukung sepenuhnya
oleh kelengkapan media, sehingga pelaksanaannya tidak dapat dimaksimalkan. Penggunaan media modifikasi sarana pembelajaran
atletik dalam pendidikan jasmani juga dapat mendukung terhadap peningkatan prestasi olahraga, walaupun belum maksimal. Hal ini
lebih disebabkan hambatan-hambatan yang bersifat prinsipil, seperti media yang tersedia, belum mampu dikelola secara baik serta
tidak adanya dukungan dana yang permanen terhadap kegiatan ini
